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ABSTRACT
This study aims to describe the culture of tolerance and its depiction in Syair Mambang Jauhari Episode "Raja Zamindur'alam Raib ”. 
This is a qualitative research using a structuralism  and hermeneutics approach. Structuralism is used to analyze the formal and narrative structures of Syair Mambang Jauhari, while hermeneutics is used to explain, to interpret, or to transcribe data taken from the text of Syair Mambang Jauhari so that it can be used to answer the problem formulation.
The results of this study describe the culture of tolerance in verse Syair Mambang Jauhari episode "Raja Zamindur'alam Raib" in the form of: 1. Mutual understanding of their respective positions and duties so that they don't fight over power; 2. Mutual respect for differences of opinion, views, customs and traditions, as well as beliefs; 3. Recognizing the rights of others. In addition, the researcher also found cultures of tolerance grouped based on the environments. 
Based on this research it can be concluded that: 1. Culture of tolerance in the SMJ episode "Raja Zamindur'alam Raib" is pictured through a moment of mutual understanding, mutual respect, and recognizing the rights of others divided by environment: nation and state, family, and society; 2. Culture of tolerance is described explicitly and implicitly. It can be seen from  dialogues between characters, actions between characters, and explained by the author in an explicit manner. 
Culture of tolerance in Syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur'alam Raib" can be used as a basis for students’ character development,  especially the character of tolerance.  Syair Mambang Jauhari can also be used as a source and learning media in the world of education.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya toleransi dan penggambarannya dalam syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur’alam Raib”.Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan strukturalisme dan hermeneutika. Strukturalisme digunakan untuk menganalisis struktur formal dan struktur naratif Syair Mambang Jauhari, sedangkan hermeneutika digunakan untuk menafsir, menginterpretasi, atau menerjemahkan data yang diambil dari naskah Syair Mambang Jauhari sehingga bisa digunakan untuk menjawab rumusan masalah.
Hasil penelitian ini menggambarkan budaya-budaya toleransi dalam syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur’alam Raib” berupa: 1. Saling mengerti akan posisi dan tugasnya masing-masing sehingga tidak saling berebut pengaruh; 2. Saling menghormati perbedaan pendapat, pandangan, adat dan tradisi, serta keyakinan; 3. Mengakui hak orang lain. Selain itu, ditemukan pula budaya-budaya toleransi yang dikelompokkan berdasarkan lingkungannya.
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1. Budaya-budaya toleransi yang terdapat dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib” tergambar lewat kejadian saling mengerti, saling menghormati, dan mengakui hak orang lain yang dibagi berdasarkan lingkungan: bangsa dan negara, keluarga, dan masyarakat; 2. Budaya toleransi digambarkan secara eksplisit dan implisit. Bisa dilihat dari dialog antar tokoh, tindakan antar tokoh, dan dijelaskan oleh penulis secara ekplisit. 
Budaya toleransi dalam Syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur’alam Raib” tersebut dapat dijadikan sebagai basis pengembangan karakter peserta didik terutama karakter toleransi. Syair Mambang Jauhari juga bisa dijadikan sumber dan media pembelajaran di dunia pendidikan.     

Kata Kunci: Budaya toleransi, Syair, Pengembangan karakter, Peserta didik.
PENDAHULUAN 
Indonesia mempunyai kekayaan tradisi dan budaya. Keberagaman seharusnya mempersatukan bangsa, Bhineka Tunggal Ika harus diimplementasikan dengan baik di kehidupan nyata. Tidak sekadar “moto” yang tertulis di Garuda Pancasila saja. Peursen (1988:11) menjelaskan bahwa kebudayaan bukan lagi sebuah koleksi barang-barang kebudayaan, seperti misalnya karya-karya kesenian, buku-buku, alat-alat, apalagi jumlah museum, gedung-gedung universitas, ruang-ruang konferensi, atau kantor pajak. Melainkan sudah masuk sebagai bagian dari kehidupan masyarakat. 
Kebudayaan sudah jauh masuk ke dalam hakikat kehidupan manusia. Budaya tidak lagi dipandang sebagai kata benda, melainkan dipandang dalam bentuk yang lebih dinamis. Kebudayaan diartikan sebagai manifestasi kehidupan setiap orang dan setiap kelompok orang (Peursen, 1988:10). Kebudayaan mengatur segala perbuatan manusia, seperti kelahiran, sopan-santun, bahkan kematian. Oleh karena itu, pemahaman budaya akan membawa masyarakat ke arah yang lebih baik.
Pergeseran pemahaman kebudayaan yang tidak lagi dibatasi sebagai kata benda, membawa kebudayaan sampai pada hakikatnya karena berisi nilai-nilai kehidupan. Salah satunya berisi budaya toleransi yang harus dipahami serta diimplementasikan oleh warga negara Indonesia. Fakta bahwa Indonesia negeri yang kaya tidak bisa terbantahkan lagi, bahkan Indonesia bertabur perbedaan. 
Salah satu indikator modal sosial adalah sikap percaya dan toleransi. Sikap toleransi merupakan salah satu perwujudan modal sosial pada aspek kognitif yang 
diartikan sebagai sikap mau menerima dan menghargai perbedaan (Hadi dkk, 2017:1). Sebagai negara yang majemuk, toleransi harus ditanam dalam diri setiap warga negara. Perbedaan adalah berkah yang harus dijaga dan dilestarikan. Toleransi akan menjaga dan melestarikan perbedaan, sehingga perbedaan itu menjadi berkah yang dapat mempersatukan.
Saat ini banyak perbuatan-perbuatan yang mengarah pada intoleransi. Beberapa contoh perbuatan itu berupa saling mengolok-olok fisik, suku, agama, budaya, adat istiadat, bahkan pendapat. Apalagi perbedaan pandangan saat ini bisa dimanfaatkan untuk menjerumuskan kepada intoleransi. Pilihan politik saat ini seolah harus “menyeragamkan” perbedaan di tengah masyarakat. Padahal perbedaan itulah yang disebut toleransi. Budaya toleransi harus ditumbuhkan dalam diri setiap orang, karena budaya sebagai manifestasi kehidupan tidak lepas dari nilai-nilai toleransi. 
Toleransi harus dijadikan sebagai budaya yang luhur di hati setiap warga negara. Persoalan itulah yang menjadikan penelitian ini sangat penting dilakukan. Ternyata terdapat budaya-budaya toleransi di dalam Syair Mambang Jauhari. Budaya toleransi yang terjadi pada cerita itu, seharusnya bisa terjadi pula di kehidupan nyata. Budaya toleransi tersebut sangat berguna sebagai sumber pendidikan.
Salah satu budaya toleransi yang terdapat dalam Syair Mambang Jauhari tampak saat perdana menteri memberi hormat kepada Dewa Sah Peri. Padahal Dewa Sah Peri berasal dari negeri Belanta Pura. Negeri yang berada jauh dari Zamindur’alam, tetapi budaya toleransi tetap terjaga.
Budaya toleransi antara perdana menteri dan Dewa Sah Peri termaktub di dalam naskah Syari Mambang Jauhari bait 37 dan 38:
Perdana menteri segera berdiri
Hormat kepada Dewa Sah Peri
Menyembah baginda raja jauhari
Menyilakan singgah ke balai seri

“Silakan tuanku raja berbangsa,
Melungguh di atas prabu yaksa”
Senyum sedikit raja angkasa
Segeralah duduk dengan sentosa//
Tampak budaya toleransi berupa saling menghormati perbedaan suku, ras, maupun adat istiadat dalam bait tersebut. Dewa Sah Peri yang berasal dari negeri Belanta Pura, disambut dengan baik dan penuh penghormatan ketika berkunjung ke negeri Zamindur’alam. Mereka tidak memandang perbedaan sebagai sesuatu yang harus diperdebatkan. Kejadian itu jelas berbeda dengan kenyataan saat ini.  
Sebagian besar masyarakat menganggap perbedaan merupakan sesuatu yang harus dihindari. Apalagi ketika pemilihan umum dan masa kampanye, banyak masyarakat menjadikan perbedaan sebagai senjata untuk saling menjatuhkan. Bahkan dalam dunia pendidikan, peserta didik membentuk kelompok-kelompok tertentu. Mereka hanya bergaul dengan kelompoknya saja, maka muncul perbuatan perundungan di instansi pendidikan. 
Peserta didik yang mengalami perundungan tentu akan tertekan secara mental. Hal itu akan membuatnya merasa sendirian, tidak ada yang peduli, selalu dihina, dan tidak diinginkan dengan teman-temannya. Bila itu terus terjadi, semakin banyak peserta didik yang gagal menyelesaikan pendidikannya. Lebih parah lagi, semakin banyak peserta didik yang bunuh diri karena perundungan yang terjadi padanya.
Perundungan juga bisa terjadi apabila ada sesuatu yang lain dengan peserta didik. Misalkan terdapat perbedaan warna kulit, bentuk tubuh, psikologi, cara berpikir, atau perbedaan lainnya. Peserta didik yang tidak diajarkan toleransi akan langsung melakukan penghinaan terhadap perbedaan tersebut. Kenyataan itu tampak paradoks bila merujuk pada Syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur’alam Raib”. Dimana masyarakat Zamindur’alam sangat menghormati perbedaan di antara mereka. Oleh sebab itu, penelitian ini sangat berguna untuk mencari, melihat, dan menggambarkan budaya-budaya toleransi dalam syair tersebut. 
Selain itu, pentingnya pengkajian Syair Mambang Jauhari dikarenakan temuan di mesin pencarian Google hanya sedikit peneliti yang meneliti syair tersebut. Meskipun temuan itu akan membawa dampak positif, yaitu sumbangsih ilmu pengetahun. Tetapi sulit untuk mencari penelitian relevan yang digunakan sebagai referansi. Meski demikian, penelitian ini memanfaatkan metode eklektik untuk mempermudah menganalisis data.
Metode eklektik digunakan dengan memanfaatkan pendekatan-pendekatan yang sesuai dan berfungsi saling melengkapi. Eklektik diterapkan sebagai pisau bedah dengan memanfaatkan pendekatan strukturalisme dan hermeneutika. Sebelum masuk dalam tahap penafsiran, terlebih dahulu mencari struktur formal Syair Mambang Jauhari berupa diksi, larik, bait, rima, dan irama dikaji menggunakan pendekatan strukturalisme. Begitupula struktur naratif yang berupa alur, latar, tokoh, tema, amanat, dan hubungan antar unsur. Data yang diperoleh ditafsirkan menggunakan pendekatan hermeneutika. Sehingga memperoleh hasil berupa tafsiran budaya-budaya toleransi dari data tersebut.
Syair Mambang Jauhari diharapkan bisa dijadikan sumber pendidikan untuk menumbuhkan karakter peserta didik dalam bertoleransi. Budaya toleransi harus diajarkan sejak dini sebagai investasi masa depan bangsa. Peserta didik adalah tonggak kemajuan bangsa yang akan meneruskan estafet kepemimpinan di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berjenis deskriptif-analisis dengan memanfaatkan pendekatan kualitatif. Sesuai dengan pendapat Danzin dan Lincoln (Moleong, 2013: 5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dijelaskan pula oleh Williams (Moleong, 2013: 5) bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan metode ilmiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara ilmiah. 
Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, baris (larik), dan bait syair yang bersumber dari naskah Syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur’alam Raib”. Terdapat dalam disertasi Maizar Karim yang diterbitkan oleh Universitas Padjadjaran tahun 2006. Data diperoleh dari pembacaan heuristik dan dianalisis menggunakan metode eklektik. Metode eklektik tersebut menggunakan pendekatan strukturalisme dan hermeneutika.
Naskah Syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur’alam Raib” dibaca dengan teliti secara heuristik untuk menemukan temuan yang sesuai kajian. Hasil bacaan tersebut ditandai dengan alat tulis, kemudian disalin di kertas kerja untuk dianalsisi sesuai pedoman yang ada. Pertama-tama naskah dianalisis menggunakan pendekatan strukturalisme untuk menemukan unsur formal dan naratif. Kemudian data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutika untuk mencari budaya toleransi yang terkandung dalam Syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur’alam Raib”.
Penelitian ini menggunakan teknik intrarater dan interrater untuk menguji keabsahan data. Intrarater merupakan teknik yang mewajibkan peneliti untuk memahami dan mendalami naskah. Data yang dianalisis peneliti kemudian dikaji kembali secara berulang-ulang, hingga peneliti yakin bahwa temuan-temuannya valid dan objektif.
Teknik interater melibatkan teman sejawat atau para ahli yang mempunyai pemahaman lebih tentang kajian penelitian tersebut. Setelah itu, peneliti menguji hasil temuan tersebut dengan teori-teori dan panduan yang sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang membahas naskah Syair Mambang Jauhari (selanjutnya disingkat SMJ) pernah dilakukan oleh Maizar Karim. Kajiannya membahas tentang telaah struktural-semiotik yang ada di naskah tersebut dengan menjawab beberapa rumusan masalah: (1) Bagaimanakah struktur formal SMJ? (2) Bagaimanakah struktur naratif SMJ? (3) Bagaimanakah hubungan atau keterjalinan antar unsur yang membangun SMJ? (4) Bagaimanakah tanda-tanda yang bermakna pada SMJ?
Melihat dari sisi struktural, terdapat beberapa persamaan hasil penelitian ini dengan yang dikaji oleh Maizar Karim. Hanya saja ada beberapa perbedaan seperti tokoh, penokohan, tema, dan amanat yang terdapat dalam SMJ. Hal ini dikarenakan Maizar Karim meneliti SMJ secara keseluruhan sedangkan penelitian ini berfokus pada episode “Raja Zamindur’alam Raib” saja. Karena itu dalam penelitian ini belum muncul beberapa tokoh lain, sehingga mempengaruhi pada unsur lain seperti penokohan dan amanat.
Selain dari sisi struktural, perbedaan lainnya tampak pada sisi tafsiran. Maizar Karim berfokus pada tafsiran semiotika, sedangkan penelitian ini berfokus pada hermeneutika yang menafsirkan budaya-budaya toleransi. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini menjabarkan temuan-temuan baru yang memperkaya khazanah sastra di Indonesia. Temuan itu berupa budaya-budaya toleransi yang terdapat dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib”. 
Temuan tersebut membuktikan bahwa budaya toleransi “seharusnya” menjadi bagian dari tujuh unsur penting dalam kebudayaan. Seperti yang dikemukakan Koentjaraningrat (2004:2) membagi kebudayaan menjadi tujuh unsur penting:
1. Sistem religi
2. Sistem dan organisasi kemasyarakatan
3. Sistem pengetahuan
4. Bahasa
5. Kesenian
6. Sistem mata pencaharian hidup
7. Sistem teknologi dan peralatan
Tetapi tujuh unsur tersebut tidak tertulis “toleransi”, meskipun toleransi berbaur dalam unsur-unsur tersebut. Seharusnya toleransi dijadikan sebagai unsur tersendiri, mengingat perannya sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Tujuh unsur tersebut tidak bisa berjalan dengan baik bila tidak diikuti dengan “toleransi”. 
Bahkan Mayopu (2015:222) mengatakan, jika ada cara lain yang berfungsi sebagai jembatan dalam hubungan berbangsa dan negara ini, maka kita tidak perlu bersusah-susah dalam memikirkan atau mewujudkan toleransi ini. Pernyataan ini memperkuat pendapat bahwa toleransi harus diajarkan di tengah masyarakat. Tetapi belum tampak gambaran dan wujud toleransi tersebut. Sehingga dalam pengajarannya masih bersifat subjektif. Barangkali SMJ bisa dijadikan salah satu cara pengajaran toleransi, meskipun SMJ hanya dijadikan sebagai sumber pembelajaran.    
Masyarakat negeri Zamindur’alam dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib” secara tidak sadar telah mempelajari dan mengimplementasikan budaya toleransi dalam kehidupan mereka. Sejalan dengan pendapat Mayopu (2015:223) bahwa budaya dapat dipandang sebagai ringkasan atas kegiatan simbolis yang terarah, dilakukan bersama-sama oleh masyarakat, dapat dipelajari, diajarkan, dan disalurkan ke semua anggota masyarakat, serta dapat digunakan oleh sekelompok masyarakat pada waktu dan tempat tertentu. Masyarakat negeri Zamindur’alam telah mempelajari budaya mereka secara turun-temurun sehingga sulit untuk ditinggalkan, bahkan ketika raja Lengkara Indra dan permaisurinya meninggalkan negeri Zamindur’alam. Perdana menteri masih menerapkan adat sebagai pedoman hidup masyarakat. Secara tidak sadar, masyarakat Zamindur’alam telah menerapkan budaya toleransi.
Budaya toleransi tersebut bersifat simbolik dan menjadi aspek ideal bagi kehidupan masyarakat. Selaras dengan pernyataan Jenks (1993:2) bahwa budaya yang paling umum dan mendalam, menuntun kita pada suatu pertimbangan bahwa semua bersifat simbolik: yakni apa yang kita pelajari merupakan aspek ideal kemanusiaan suatu masyarakat. Sebagai contoh, ketika Dewa Sah Peri ingin melampiaskan hasratnya untuk beristri. Dia ingin menemui Putri Kesuma Indra ketika tengah malam. Dia ingin masuk ke dalam istana, tapi tiba-tiba keinginan itu tidak dilanjutkannya. Dewa Sah Peri teringat akan adat dan aturan yang ada di sana. Kesadaran itu membuat budaya menjadi simbol dan aspek ideal bagi masyarakat. 
Budaya toleransi dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib” bisa dikelompokkan berdasarkan lingkungannya. Pengelompokkan ini bisa dijadikan sumber pembelajaran oleh masyarakat untuk menilai baik dan buruknya suatu tindakan. Penggambaran budaya toleransi tersebut dijelaskan secara implisit dan eksplisit. Dimana penggambaran itu disebut juga dengan penggambaran menggunakan teknik analitis dan teknik dramatik. Budaya toleransi yang terkandung dalam SMJ, bisa dilihat secara lugas dengan sekali baca atau dinarasikan oleh penulis. Tetapi ada juga budaya toleransi yang tampak ketika dilakukan kajian mendalam menggunakan pendekatan hermeneutika maupun hubungan antar unsur.

A. Lingkungan Bangsa dan Negara 
Bangsa dan negara Indonesia merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, masyarakat harus menyampingkan perbedaan di antara mereka. Biarlah perbedaan itu menjadi suatu kepastian yang tidak perlu dipermasalahkan. Seperti kondisi negeri Zamindur’alam, seluruh rakyatnya menjunjung tinggi toleransi.
Terdapat tafsiran yang menarik dari episode “Raja Zamindur’alam Raib”. Ditemukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Zamindar yang berarti tuan tanah, sedangkan alam berarti segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. Bila merujuk arti tersebut, episode “Raja Zamindur’alam Raib” bisa ditafsirkan menjadi raja penguasa langit dan bumi yang menghilang.
Dari judul episode itu tergambar isi syair menceritakan kondisi suatu negeri yang kehilangan rajanya. Bila merujuk pada zaman sekarang, suatu negara yang kehilangan pemimpinnya sebagian besar terjadi kekacauan. Kekacauan itu sering muncul karena perebutan jabatan yang ditinggalkan. Berbeda dengan negeri Zamindur’alam, meskipun kehilangan rajanya tapi tidak terjadi kekacauan akibat perebutan jabatan. Ternyata budaya toleransi yang diterapkan masyarakat Zamindur’alam menjadikan negeri mereka berkembang pesat.
Dalam penggambarannya, budaya toleransi digambarkan secara eksplisit dan implisit. Budaya toleransi bisa dilihat hanya dengan sekali baca, adapula yang butuh pembacaan lebih lanjut dan teliti. Toleransi bisa dilihat dari dialog antar tokoh, tindakan antar tokoh, dan dijelaskan oleh penulis. Hanya saja sebagian besar budaya toleransi tampak dari tindakan dan kegiatan yang dinarasikan oleh penulis dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib”. Toleransi tersebut mulai tampak ketika raja Lengkara Indra tiba-tiba raib. 
Putri Kesuma Indra menghadapi kenyataan pahit, dimana ayah dan bundanya telah tiada. Sebagai penerus takhta usianya baru empat belas tahun, jelas dia belum bisa untuk memimpin negeri. Kondisi itu termaktub ke dalam bait 12 dan 13 SMJ.
(12) Namanya Putri Kesuma Indra
 Sifatnya tidak banding setara
 Arif sempurna budi bicara
 Patutlah putra raja udara

(13) Empat belas tahun baharu umurnya
 Ditinggalkan oleh ayah bundanya
 Memberi belas barang lakunya
 Negeri nin tidak ada rajanya
Kondisi negeri Zamindur’alam berada pada kekosongan kekuasaan karena raja Lengkara Indra raib secara tiba-tiba. Bila merujuk pada kehidupan nyata, kekosongan kekuasaan ini sebagian besar memunculkan konflik. Bila terdapat kekosongan kursi kepala daerah, wakil kepala daerah, atau pejabat daerah lain secara tidak sadar terjadi  persaingan perebutan posisi tersebut. 
Meskipun tidak semua kekosongan kekuasaan menimbulkan konflik, setidaknya beberapa kasus tersebut bisa menjadi pelajaran bagi seluruh masyarakat. Agar tidak terjadi intoleransi dan mengarah pada konflik sara yang ditunggangi oleh beberapa pihak. Bila merujuk pada negeri Zamindur’alam dalam SMJ yang termaktub dalam pada bait 14.
(14) Hanya ada perdana menteri
 Merintahkan rakyat di dalam negeri
 Menetapkan adat sebagai bahari
 Beberapa lasykar mengawali putri
Meskipun negeri Zamindur’alam mengalami kekosongan kekuasaan, tetapi tidak terjadi konflik antara Putri Kesuma Indra dan perdana menteri. Putri Kesuma Indra keberadaannya jelas menjadi pewaris takhta, sedangkan perdana menteri hanyalah membantu menjalankan roda pemerintahan. Perdana menteri sementara waktu memimpin negeri Zamindur’alam sampai Putri Kesuma Indra berada pada kondisi betul-betul siap memimpin negeri.
Putri Kesuma Indra tidak keberatan roda pemerintahan dijalankan oleh perdana menteri. Bahkan dia menerima semua kebijakan yang diambil oleh perdana menteri. Begitu pula sebaliknya, perdana menteri tidak memanfaatkan kekuasaan itu untuk merebut pengaruh. Dia tidak mempengaruhi rakyatnya untuk memusuhi Putri Kesuma Indra.
Perdana menteri bisa saja membawa negeri Zamindur’alam ke jalan revolusi. Dia bisa saja mengambil alih seutuhnya kekuasaan di negeri Zamindur’alam. Apalagi Putri Kesuma Indra hanyalah wanita yang baru berumur empat belas tahun. Tetapi bukan itu tujuan perdana menteri, dia masih mewarisi adat dan aturan lama. Adat peninggalan Lengkara Indra yang dipakai sebagai aturan di negeri Zamindur’alam.
Kondisi tersebut menumbuhkan budaya toleransi di tengah masyarakat. Masyarakat Zamindur’alam mengikuti semua perintah penguasa. Bila perintah tersebut membawa mereka ke jalan kehancuran, bukan tidak mungkin Zamindur’alam akan runtuh. Tetapi perintah yang muncul dari penguasa mampu dijadikan aspek ideal untuk memperkuat toleransi.
Toleransi tersebut muncul karena perilaku baik yang dicontohkan oleh penguasa negeri Zamindur’alam. Bukan hanya tokohnya saja yang menjadi pedoman untuk menuntun masyarakat, tetapi juga dari segi sifat dan kebijakan. Berkat itulah negeri Zamindur’alam tetap berada pada kejayaannya. Bila kejadian-kejadian tersebut bisa diterapkan di kehidupan nyata, bukan tidak mungkin Indonesia bisa mencapai puncak kejayaannya.
Tetapi untuk menuju kejayaan Indonesia, dibutuhkannya kerja sama dengan negara-negara lain. Masyarakat tidak boleh menganggap negara lain sebagai pesaing, karena sekarang sudah memasuki zamannya globalisasi. Globalisasi mengharuskan seluruh negara di dunia untuk saling berkolaborasi. Sehingga jarang ditemukan negara yang menutup diri dari negara-negara lain.
Globalisasi itu menyebabkan banyaknya warga dari luar negeri masuk ke Indonesia. Sebagai tuan rumah, masyarakat Indonesia tidak boleh memperlakukan mereka secara tidak pantas. Apalagi menganggap warga asing tersebut sebagai musuh negara. Masyarakat Indonesia harus melayani tamunya seperti negeri Zamindur’alam melayani negeri Belanta Pura.
(32) Seketika berjalan raja laksana
        Nampaklah di paseban balai kencana
        Orang pun banyak hadir di sana
        Rakyat pahlawan berbagai warna


(36) Serta dilihat menteri perdana
        Dewa Sah Peri raja laksana
        Berangkat segera rakyat sujana
        Memberi hormat dengan sempurna

(37) Perdana menteri segera berdiri
        Hormat kepada Dewa Sah Peri
        Menyembah baginda raja jauhari
        Menyilakan singgah ke balai seri
Ketika Dewa Sah Peri yang berasal dari negeri Belanta Pura berkunjung ke negeri Zamindur’alam, mereka disambut dengan meriah. Rakyat berbagai kalangan hadir memberikan penghormatan kepada Dewa Sah Peri dan rombongannya. Masyarakat Zamindur’alam menghormati masyarakat Belanta Pura, menganggap mereka sebagai saudara.
Bukan hanya masyarakat Zamindur’alam, rombongan Dewa Sah Peri yang berasal dari Belanta Pura juga menghormati tuan rumah. Melalui larik “memberi hormat dengan sempurna” menggambarkan Dewa Sah Peri dan rombongannya menghormati masyarakat negeri Zamindur’alam. Mereka menghormati perdana menteri sebagai penguasa negeri Zamindur’alam.
Melihat rasa hormat yang ditunjukkan oleh Dewa Sah Peri, perdana menteri lekas berdiri. Dia juga memberikan hormat kepada Dewa Sah Peri dan menyambut baik kedatangannya. Tidak hanya itu, perdana menteri menyilakan Dewa Sah Peri dan rombongannya untuk masuk ke Balai Seri.
Begitulah cara berkolaborasi yang didambakan di era modern saat ini. Masyarakat tidak lagi terkurung oleh ego yang menganggap warga dari negara lain sebagai parasit. Tetapi menganggap bangsa lain sebagai rekan kerja untuk perkembangan Indonesia kelak.
Tetapi meskipun masuk ke zaman kolaborasi, bukan berarti bangsa lain bebas untuk mendikte suatu bangsa. Setiap negara mempunyai hak untuk menentukan kebijakannya. Pemimpin suatu negara mempunyai hak untuk menentukan langkah negara tersebut. Sebagai negara yang merdeka, Indonesia mempunyai hak untuk memutuskan langkah terbaiknya. Tetapi tetap dalam koridor kerja sama dengan negara lain, sehingga Indonesia mencapai puncak kejayaan sesungguhnya.

B. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terpenting yang mempengaruhi seseorang sejak lahir, tumbuh, dan berkembang menjadi seorang manusia yang berbudaya. Orang tua menjadi pengaruh utama dalam perkembangan anak. Sesuai dengan asumsi dari Socrates (Lubis, 2014:8) bahwa manusia pada dasarnya sebelum lahir telah membawa atau memiliki pengetahuan bawaan. Sebagai orang pertama tempat anak berkomunikasi, peran orang tua akan mempengaruhi perkembangan anak.
Maka, sudah menjadi kewajiban seorang anak untuk berbakti kepada orang tua. Anak tidak boleh melakukan kekerasan terhadap orang tua, sebab itulah budaya toleransi diperlukan dalam lingkungan keluarga. Anak harus menghormati, menyayangi, dan menuruti perintah orang tua. Begitu pula sebaliknya, orang tua harus mencintai, mengasihi, dan memberikan hak-hak anak. 
Dalam kehidupan nyata, masih banyak anak yang durhaka pada orang tua. Banyak anak yang tega melakukan kekerasan terhadap orang tua. Bahkan baru-baru ini masyarakat dihebohkan dengan kasus seorang anak melaporkan ibunya ke polisi hanya karena permasalahan sepeda motor. Padahal pengorbanan orang tua lebih besar daripada sebatas sepeda motor.
Begitu pula sebaliknya, banyak orang tua yang tega melakukan kekerasan terhadap anak. Bukan hanya kekerasan fisik, kekerasan psikologis terhadap anak juga harus dihindarkan. Apalagi kekerasan seksual yang membekas bagi anak.
Semua itu terjadi karena kurangnya budaya toleransi di lingkungan keluarga. Bila merujuk pada SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib” banyak budaya toleransi yang tergambar di sana. Bahkan budaya toleransi tersebut mengarah ke lingkungan keluarga.
(15) Putri pun sudah ada tunangan
 Ke dengan dewa raja kayangan
 Parasnya elok sukar bandingan
 Terlalu majelis dipandang
(16) Nama baginda Dewa Sah Peri
 Belanta Pura namanya negeri
 Muda bangsawan sedang kahari
 Arif cerdik sukar dicari
Saat syair tersebut dikisahkan, kegiatan perjodohan masih menjadi sesuatu yang biasa. Bahkan Putri Kesuma Indra telah dijodohkan oleh kedua orang tuanya dengan Dewa Sah Peri. Putri Kesuma Indra tidak pernah menolak perjodohan tersebut, dia menerima dengan hati ikhlas. Ketika kedua orang tuanya telah tiada, dia juga tidak mencoba lari dari perjodohan tersebut.
Itulah bukti dari kasih sayang Putri Kesuma Indra kepada orang tuanya. Dia menghormati semua keputusan orang tuanya. Putri Kesuma Indra anak yang berbakti, itulah sebab keluarga mereka selalu harmonis bahkan sampai akhir hayat kedua orang tuanya. Meskipun bila merujuk pada zaman sekarang, jodoh merupakan hak dari setiap orang. Setiap orang berhak menerima dan menolak lamaran. Orang tua tidak bisa lagi memaksa anaknya untuk menikah tanpa dasar cinta.
Tetapi bila merujuk pada tahun syair itu dikisahkan, rasanya perjodohan menjadi sesuatu yang biasa. Kebaktian Putri Kesuma Indra terhadap orang tuanya tidak pernah luntur. Bahkan dalam keputusan untuk masa depan kehidupannya, dia tetap menghormati keputusan orang tua.
Tidak hanya Putri Kesuma Indra, Dewa Sah Peri juga menunjukkan kebaktiannya terhadap orang tua. 
(92) Janjinya tinggal seratus hari
Sempatlah belanju ke Belanta Puri
Sengaja hendak pulang ke negeri
Menjumputi bunda permaisuri
Hari penikahannya bersama Putri Kesuma Indra tinggal seratus hari lagi. Dewa Sah Peri tidak melupakan ibundanya. Sebagai penerus takhta negeri Belanta Pura, Dewa Sah Peri tidak ingin hari kebahagiaannya tanpa ibunda. 
Dewa Sah Peri pergi dari negeri Zamindur’alam, tetapi untuk sementara waktu. Dia ingin pergi menjemput ibunda, kebahagiaannya belum lengkap tanpa ibunda di hari pernikahannya. Itulah bentuk kebaktian Dewa Sah Peri terhadap orang tuanya. 
Keharmonisan keluarga Putri Kesuma Indra dan Dewa Sah Peri muncul karena adanya budaya toleransi. Toleransi akan menumbuhkan rasa hormat, kasih sayang, peduli, dan cinta dalam keluarga. Bila tidak adanya budaya toleransi, maka akan muncul sikap intoleransi di dalam keluarga. Intoleransi itulah yang akan memunculkan permasalahan lebih besar. Sehingga terjadinya kekerasan di dalam keluarga.
Padahal kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anak, membuat anak tertekan. Pada akhirnya melakukan tindakan kekerasan serupa kepada masyarakat sekitar. Bisa dikatakan bahwa anak belajar dari seluruh tindakan yang dilakukan oleh orang tuanya. 
Bila orang tua mengajarkan kebaikan, seperti yang diajarkan oleh raja Lengkara Indra dalam SMJ. Maka sifat itu akan turun pula kepada anaknya.
(12) Namanya Putri Kesuma Indra
Sifatnya tidak banding setara
Arif sempurna budi bicara
Patutlah putra raja udara

(14) Hanya ada perdana menteri
 Merintahkan rakyat di dalam negeri
 Menetapkan adat sebagai bahari
 Beberapa lasykar mengawali putri
Putri Kesuma Indra mewarisi sifat ayahnya, sehingga sifatnya mengarah pada toleransi. Raja Lengkara Indra mengerti akan tugasnya sebagai ayah dan sebagai pemimpin negeri Zamindur’alam. Semasa hidupnya dia juga mengerti akan perbedaan antara dirinya dan masyarakat. Itulah sebabnya, Lengkara Indra disegani oleh masyarakat Zamindur’alam.
Sikap saling mengerti itu juga turun kepada Putri Kesuma Indra. Berawal dari saling mengerti di lingkungan keluarga, Putri Kesuma Indra juga menjunjung toleransi tersebut di lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga akan menentukan sikap seorang anak. Maka dari itu, toleransi di dalam keluarga perlu dilakukan sebagai bekal untuk berinteraksi dan terlaksananya adat serta aturan di tengah masyarakat.

C. Lingkungan Masyarakat
Manusia tidak hidup sendirian dalam kehidupannya, sebab manusia merupakan makhluk sosial. Keramaian di sekitar mengharuskan seseorang untuk berinteraksi. Bukan sekadar interaksi, tetapi harus saling membantu dengan mengedepankan sikap toleransi. 
Lingkungan masyarakat juga menjadi aspek terpenting dalam menjalani kehidupan. Setiap orang mempunyai perannya masing-masing, sehingga semuanya saling melengkapi. Tidak semua orang mempunyai kemampuan, keahlian, pemikiran, pendapat, dan keinginan yang sama. Justru perbedaan itu membuat kehidupan lebih bermakna.
Seharusnya perbedaan-perbedaan di tengah masyarakat dijembatani oleh toleransi. Tetapi banyak pula yang menjadikan perbedaan itu sebagai sumber permasalahan. Sebagai contoh, adanya diskriminasi yang dilakukan oleh kelompok mayoritas kepada kelompok minoritas. Bahkan ada pula larangan untuk beribadah oleh kelompok mayoritas. 
Sebetulnya permasalahan tersebut tidak perlu terjadi, sebab semua masyarakat harus saling menghormati dan menghargai. Seperti penggambaran budaya-budaya toleransi dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib”.
(29) Langkah dipatut dengan lambaian
Indah bersinar warna pakaian
Orang menonton berlari-larian
Tuah dan mudah ada sekalian
Dewa Sah Peri berasal dari negeri Belanta Pura, suatu ketika dia berkunjung ke negeri Zamindur’alam untuk mempercepat pernikahannya. Meskipun berasal dari negeri yang jauh, masyarakat Zamindur’alam menyambut Dewa Sah Peri dengan antusias. Mereka tidak peduli dengan perbedaan kedua negeri tersebut.
“Indah bersinar warna pakaian” seolah memberikan makna bahwa perbedaan itu merupakan sesuatu yang indah. Sesuatu yang penuh warna, sehingga harus dinikmati keindahannya. Kemudian “Tuah dan mudah ada sekalian” menggambarkan kondisi saat Dewa Sah Peri sampai di Zamindur’alam. Seluruh masyarakat melambaikan tangan kepada Dewa Sah Peri. Tidak peduli pria, wanita, tua, muda, kaya, dan miskin semuanya berbaur menjadi satu.
Tidak hanya oleh masyarakat, budaya saling menghormati juga terjadi antara kedua penguasa negeri.
(32) Seketika berjalan raja laksana
Nampaklah di paseban balai kencana
Orang pun banyak hadir di sana
Rakyat pahlawan berbagai warna
(36) Serta dilihat menteri perdana
Dewa Sah Peri raja laksana
Berangkat segera rakyat sujana
Memberi hormat dengan sempurna
Perdana menteri Zamindur’alam memberikan hormat kepada Dewa Sah Peri. Tamunya dari negeri lain dijamu dengan penuh kehangatan. Bahkan di paseban balai kencana telah dipenuhi oleh masyarakat dari berbagai kalangan.
Seluruh masyarakat mengedepankan budaya toleransi karena melihat kedua penguasa negeri saling menghormati. Sebagai pemimpin memang harus memberikan contoh yang baik bagi rakyatnya. Dewa Sah Peri dan perdana menteri telah memberikan contoh tersebut. Mereka saling menghormati, tanpa harus mempermasalahkan perbedaan yang ada dari dua negeri tersebut. Sehingga kedua negeri selalu akur, tanpa terjadi perselisihan di episode itu.
Budaya toleransi tidak hanya dikisahkan dengan narasi oleh penulis, tetapi juga dikisahkan menggunakan dialog.
(38) “Silakan tuanku raja berbangsa
 Melungguh di atas prabu yaksa.”
 Senyum sedikit raja angkasa
 Segeralah duduk dengan sentosa//

(41) Tunduk tersenyum ngeluarkan sabda
Ngeluarkan maksud di dalam dada
“Jikalau ada kasih mamanda,
Diharap segera kerja anakda”
Tutur kata yang diucapkan oleh Dewa Sah Peri dan perdana menteri sangat sopan. Mereka tidak ingin ada ujaran yang menyiksa hati. Mereka sadar hanya dari ujaran bisa menyebabkan permasalahan.
Berbeda dengan kehidupan nyata, banyak yang tidak memperhatikan ucapan. Sehingga ujaran-ujaran yang keluar mengarah pada intoleransi. Misalkan saling menggunjing, menghina, bergosip, bahkan mengatakan berita-berita bohong. Tindakan tersebut akan memunculkan konflik dan permasalahan di tengah masyarakat.
Tidak hanya melalui ujaran, intoleransi juga bisa muncul karena masyarakat tidak menghormati adat atau hukum yang berlaku. Ada pula yang berpendapat “aturan dibuat untuk dilanggar” jelas pemikiran itu salah. Pemikiran itu bukti bahwa banyak masyarakat yang belum mengerti adat atau hukum. 
Tidak melulu kesalahan itu ada pada masyarakat, tetapi juga ada di penegak hukum. Fakta tersebut membuktikan bahwa kurangnya sosialisasi seputar hukum kepada masyarakat. Ternyata permasalahan itu juga diangkat dalam SMJ.
(87) Lalu berjalan pergi ke sana
Sampai di muka pintu istana
Teringat aturan kurang sempurna
Akan menjadi nama yang hina

(88) Telah teringat di dalam hati
Kurang sempurna budi pekerti
Diam sesaat raja yang sakti
Menahan dendam serasa mati
Ketika Dewa Sah Peri tidak kuasa menahan keinginannya untuk beristri, dia bermaksud untuk menemui Putri Kesuma Indra di tengah malam. Dia ingin melampiaskan hasrat tersebut kepada Putri Kesuma Indra.
Belum sempat hasrat itu dilampiaskannya, di depan pintu istana Dewa Sah Peri teringat akan adat dan aturan yang berlaku. Sebagai penguasa negeri Belanta Pura, sudah seharusnya memberikan contoh kepada masyarakatnya. Dewa Sah Peri sadar jika tindakan yang akan dilakukannya salah. Akhirnya dia menghentikan tindakan tersebut.
Dewa Sah Peri pulang kembali, dia menghormati adat dan hukum yang berlaku di negeri Zamindur’alam. Namanya akan tercoreng dan jelek di tengah masyarakat bila tindakan itu diketahui mereka. Dewa Sah Peri tidak ingin itu terjadi, dia segera sadar dan bersabar menunggu pernikahannya.
Pemahaman semacam itulah yang perlu diterapkan oleh masyarakat. Adat, aturan, dan hukum muncul untuk mengatur masyarakat. Tujuannya agar tidak terjadi pertikaian. Tetapi pelaksanaannya masih belum optimal, masyarakat banyak yang belum paham akan hukum tersebut.
Dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib” juga menyinggung kegiatan makan bersama. Tidak bisa ditutupi lagi bahwa dari sisi makanan juga bisa melihat kelas sosial di tengah masyarakat. Ada masyarakat yang setiap harinya hanya menikmati nasi dan sayur. Ada pula yang bisa makan daging setiap hari, dan ada yang untuk makanpun tidak bisa. Banyak masyarakat yang seharian tidak punya uang untuk makan.
Itulah kondisi masyarakat saat ini, tampak ada jurang yang memisahkan, bahkan bila melihat dari sisi makanan yang disantap. Berbeda dengan kondisi dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib”.
(122) Dayang beriringan menampah nampan
Mengatur hidangan perhadapan
Beribu jenis warna santapan
Terlalu banyak rupa ayapan//

(123) Santaplah baginda serta sekalian
Menteri punggawa beramai-ramaian
Meminum serabat nila demikian
Ratalah semua rakyat kedaian
Ketika jamuan makan, dayang beriringan menghidangkan berbagai jenis makanan untuk disantap. Perdana menteri, Dewa Sah Peri, hulubalang, bahkan rakyat ikut menikmati seluruh makanan.
Tidak ada perbedaan makanan yang mereka santap, semuanya menikmati jamuan makan dengan bahagia. Budaya toleransi muncul di sana, perbedaan kelas sosial tidak menjadi halangan untuk mereka membaur. Seandainya kejadian itu terjadi di dunia nyata. Pasti tidak ada masyarakat yang gengsi, tidak peduli, atau pelit terhadap sesama. 
Meskipun masyarakat Zamindur’alam dan Belanta Pura berbaur, bukan berarti tidak mengedepankan sopan santun. Mereka tetap menghormati kelas sosial yang ada. Tampak ketika Dewa Sah Peri memerintahkan menteri-menterinya untuk berkumpul. Seluruh menteri dengan cepat melaksanakan perintah tersebut. Bahkan ketika Dewa Sah Peri memerintahkan untuk membuat mahligai, mereka menyanggupi perintah tersebut.
Sebagian besar penggambaran kisah dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam” mengandung nilai toleransi. Baik budaya toleransi yang tampak maupun yang masih samar dan perlu pengkajian mendalam. Hal itu menjadikan toleransi sebagai unsur vital. Sebagai jembatan yang menghubungkan perbedaan di tengah masyarakat.
Sudah saatnya toleransi menjadi nilai sendiri yang diutamakan untuk diajarkan. Bukan sebagai nilai yang bertugas sebagai penghubung kegiatan masyarakat, tetapi nilai tersendiri yang harus dipelajari. Nilai yang tidak hanya menyertai nilai lain, tetapi mempunyai otonomi sendiri sehingga masyarakat dapat dengan jelas mempelajarinya. 


SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis struktural dan hermeneutika terhadap naskah Syair Mambang Jauhari episode “Raja Zamindur’alam Raib”, dapat disimpulkan:
1. [bookmark: _Hlk61085060]Budaya-budaya toleransi yang terdapat dalam SMJ episode “Raja Zamindur’alam Raib” tergambar lewat kejadian saling mengerti, saling menghormati, dan mengakui hak orang lain. Kemudian budaya toleransi tersebut dibagi berdasarkan lingkungan: bangsa dan negara, keluarga, dan masyarakat.
2. [bookmark: _Hlk61085072]Budaya toleransi digambarkan secara eksplisit dan implisit. Bisa dilihat dari dialog antar tokoh, tindakan antar tokoh, dan dijelaskan oleh penulis. Hanya saja sebagian besar budaya toleransi tampak dari tindakan dan kegiatan yang dinarasikan oleh penulis.
Beberapa saran perlu disampaikan kepada peneliti lain, masyarakat umum, pendidik, dan peserta didik. Saran-saran tersebut sebagai berikut:
1. Penelitian terhadap naskah SMJ ini hanya terbatas pada episode “Raja Zamindur’alam Raib”. Sehingga perlunya dikembangkan dan dilanjutkan pada episode-episode berikutnya. Barangkali terdapat temuan-temuan lain yang sifatnya memperkaya hasil penelitian terhadap SMJ. 
2. Budaya yang diteliti dalam penelitian ini terbatas pada budaya toleransi dengan pendekatan struktural dan hermeneutika. Masih terdapat budaya-budaya lain dalam SMJ yang perlu dikaji. Bahkan bisa pula digunakan pendekatan semiotika untuk membaca tanda-tanda yang terdapat dalam SMJ. 
3. Bagi masyarakat umum dan pendidik, penelitian ini dijadikan sebagai sumber dan media pembelajaran untuk memupuk budaya toleransi dalam diri peserta didik. 
4. Bagi peserta didik, penelitian ini berguna untuk membiasakan diri membaca karya-karya sastra terutama peninggalan-peninggalan budaya. SMJ termasuk karya sastra yang mengandung banyak budaya toleransi. Melalui kegiatan membaca tersebut, akan lahir peserta didik yang saling menghargai perbedaan. Selain itu, membaca SMJ juga bisa menambah pengalaman imajinatif, meningkatkan kognitif, dan memperluas wawasan peserta didik. 
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